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penting dalam membentuk karakter dan kesadaran warga negara yang
baik. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran kewarganegaraan adalah konsep Alur MERDEKA, yang
menekankan pada kebebasan, kemandirian, dan keberanian siswa
dalam berpikir dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan konsep Alur
MERDEKA pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas
7-1 UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar. Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi partisipatif dan wawancara dengan guru
dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Alur
MERDEKA telah membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang
hak dan kewajiban sebagai warga negara yang merdeka. Pembahasan
mengungkapkan tantangan dan potensi dalam penerapan konsep
tersebut, serta implikasinya dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan di sekolah. Kesimpulan menyoroti pentingnya
penerapan Alur MERDEKA dalam pembelajaran kewarganegaraan dan
memberikan saran untuk pengembangan lebih lanjut dalam
mendukung efektivitas pembelajaran kewarganegaraan di masa
mendatang..

Keywords:
Implementation, Independent
Flow, Student Achievement

Abstract: Citizenship education in schools has an important role in
forming the character and awareness of good citizens. One approach
that can be applied in citizenship learning is the Alur MERDEKA
concept, which emphasizes students' freedom, independence and
courage in thinking and acting in accordance with national values. This
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research aims to explore the application of the MERDEKA Flow concept
in citizenship education learning in class 7-1 UPT SPF SMP Negeri 40
Makassar. The research methods used were participatory observation
and interviews with teachers and students. The research results show
that the implementation of the MERDEKA Flow has helped increase
students' understanding of their rights and obligations as citizens of an
independent country. The discussion reveals the challenges and
potential in applying this concept, as well as its implications in the
context of citizenship education in schools. The conclusion highlights
the importance of implementing the MERDEKA Path in citizenship
learning and provides suggestions for further development in
supporting the effectiveness of citizenship learning in the future.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat vital dalam pembangunan suatu
bangsa. Di era globalisasi ini, tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan menjadi
semakin kompleks. Salah satu upaya yang terus dikembangkan adalah penerapan konsep Alur
MERDEKA Belajar. Alur MERDEKA Belajar merupakan inovasi dalam sistem pendidikan yang
bertujuan memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan jalannya belajar.
Dengan penerapan konsep ini, diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara
signifikan.

Alur MERDEKA Belajar berangkat dari pemahaman bahwa setiap individu memiliki
kebutuhan dan minat belajar yang berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan pendapat Gardner dalam
teori kecerdasan majemuknya yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki potensi unik
yang dapat dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang beragam. Dengan memberikan
kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan jalannya belajar, diharapkan mereka dapat
mengembangkan potensi maksimalnya sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Smith menunjukkan bahwa penerapan Alur MERDEKA
Belajar secara konsisten dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Ketika peserta didik merasa memiliki kontrol atas proses belajarnya,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk aktif dalam mencari dan menyerap informasi. Hal ini
tentu berdampak positif pada hasil belajar yang dicapai.

Selain itu, konsep Alur MERDEKA Belajar juga menekankan pentingnya pembelajaran
berbasis proyek dan pengalaman. Menurut Dewey, pembelajaran yang berpusat pada pengalaman
nyata akan lebih efektif dalam membangun pemahaman yang mendalam dan relevan bagi peserta
didik. Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek-
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, diharapkan mereka dapat mengembangkan
keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari serta mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam situasi kontekstual.

Namun, dalam menerapkan konsep Alur MERDEKA Belajar, perlu adanya dukungan yang
komprehensif baik dari segi sarana dan prasarana maupun tenaga pendidik yang terampil dalam
mendampingi peserta didik. Sebagaimana disampaikan oleh UNESCO dalam laporannya,
implementasi Alur MERDEKA Belajar membutuhkan kerjasama antara berbagai stakeholder
pendidikan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat secara luas.

Dalam konteks Indonesia, penerapan Alur MERDEKA Belajar juga sejalan dengan
semangat reformasi pendidikan yang diwujudkan dalam Kurikulum 2013 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Melalui pendekatan ini, diharapkan
pendidikan di Indonesia dapat menghasilkan generasi yang memiliki kompetensi dan karakter
yang tangguh untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan membahas secara mendalam tentang bagaimana penerapan Alur MERDEKA Belajar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta tantangan dan strategi dalam
mengimplementasikannya..

METODE

Untuk meneliti penelitian tindakan kelas di UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar kelas 7-1,
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
partisipatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran di kelas tersebut, sehingga dapat memahami secara mendalam konteks dan
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dinamika yang terjadi dalam implementasi Alur MERDEKA Belajar. Dengan pendekatan
partisipatif, peneliti dapat bekerja sama dengan guru dan siswa untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Alur
MERDEKA Belajar. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang detail dan mendalam melalui observasi langsung, wawancara, dan
analisis dokumen, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang proses dan
hasil dari penerapan Alur MERDEKA Belajar di kelas tersebut.

Selain metode penelitian kualitatif, pendekatan penelitian tindakan juga sangat relevan
untuk meneliti implementasi Alur MERDEKA Belajar di kelas 7-1 SMP Negeri 40 Makassar.
Dengan pendekatan ini, guru dan peneliti dapat bekerja sama secara kolaboratif dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan Alur MERDEKA Belajar. Pendekatan
penelitian tindakan memungkinkan adanya siklus perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil
evaluasi yang didapatkan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
implementasi Alur MERDEKA Belajar di kelas tersebut. Dengan demikian, kombinasi antara
metode penelitian kualitatif dan pendekatan penelitian tindakan akan memberikan pemahaman
yang mendalam serta solusi yang konkret terkait dengan penerapan Alur MERDEKA Belajar
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar kelas 7-1

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Alur MERDEKA Belajar Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Penerapan Alur MERDEKA Belajar di sekolah kami dimulai dengan memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip utamanya, yakni kebebasan dalam memilih metode belajar yang
sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik, fleksibilitas dalam kurikulum, serta fokus pada
pengembangan kompetensi dan karakter. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan ruang
bagi kreativitas dan inovasi, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan
kecepatan mereka sendiri. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang kaku dan seragam,
MERDEKA Belajar menekankan pada pembelajaran yang lebih personal dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Setelah penerapan Alur MERDEKA Belajar, kami melihat peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar peserta didik. Perubahan ini terlihat dalam kemampuan berpikir Kritis, kreativitas,
dan kemandirian belajar mereka. Nilai akademik siswa meningkat dan mereka menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Kami juga mencatat peningkatan dalam keterlibatan siswa
dalam proyek-proyek pembelajaran yang mendorong mereka untuk berpikir di luar buku teks
dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.

Hasil penelitian juga menunjukkan pada hasil survei yang dilakukan terhadap siswa kelas
7-1 SMP Negeri 40 Makassar sebanyak 85% dari responden merasa lebih termotivasi dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran setelah menerapkan konsep Alur MERDEKA
Belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ini mampu meningkatkan motivasi
intrinsik siswa, yang pada gilirannya berdampak positif pada partisipasi aktif dan pencapaian
akademik mereka. Selain itu, data hasil belajar secara objektif juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan setelah penerapan Alur MERDEKA Belajar. Berdasarkan analisis nilai ujian dan
tugas-tugas mingguan, tercatat bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 15%
setelah implementasi Alur MERDEKA Belajar selama satu semester. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran.
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Namun adaptasi terhadap perubahan ini memerlukan usaha dari kedua belah pihak, baik
guru maupun siswa. Guru menjalani berbagai pelatihan dan workshop untuk memahami dan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan siswa didorong untuk mengambil
peran aktif dalam proses belajar mereka. Tantangan yang dihadapi, seperti resistensi terhadap
perubahan dan keterbatasan fasilitas, berhasil diatasi melalui pendekatan kolaboratif dan
dukungan penuh dari manajemen sekolah.

Teknologi menjadi komponen penting dalam mendukung penerapan Alur MERDEKA
Belajar. Penggunaan platform e-learning dan alat digital lainnya memfasilitasi pembelajaran jarak
jauh dan memperkaya materi yang tersedia bagi siswa. Teknologi juga memungkinkan penilaian
yang lebih dinamis dan real-time, membantu guru untuk lebih cepat menyesuaikan pendekatan
mereka sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam praktiknya, penerapan Alur MERDEKA Belajar memberikan dampak positif yang
nyata. Sebagai contoh, dalam mata pelajaran PPKn, siswa diberikan proyek penelitian mandiri
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Proyek ini mendorong siswa untuk menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari dalam situasi nyata, meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka secara signifikan. Efektivitas metode ini diukur melalui berbagai metode evaluasi,
termasuk umpan balik dari siswa dan orang tua serta analisis data hasil belajar.

Respon dari orang tua dan wali murid umumnya positif. Meskipun ada beberapa
skeptisisme awal, kebanyakan dari mereka akhirnya mendukung pendekatan ini setelah melihat
peningkatan dalam hasil belajar dan motivasi anak-anak mereka. Untuk memastikan bahwa
semua peserta didik dapat mengikuti program ini dengan baik, kami menerapkan strategi
diferensiasi dan memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang memerlukan bantuan ekstra.

Masa depan penerapan Alur MERDEKA Belajar di sekolah kami terlihat cerah. Kami
berencana untuk terus mengembangkan pendekatan ini dengan meningkatkan fasilitas dan
menjalin kerjasama dengan pihak eksternal seperti universitas dan industri untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Pelatihan dan pengembangan profesional guru tetap menjadi fokus
utama, memastikan bahwa mereka memiliki kompetensi yang diperlukan untuk mendukung
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Hasil belajar menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif
dalam program ini mengalami peningkatan yang lebih signifikan, menegaskan bahwa keterlibatan
aktif sangat penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

B. Tantangan Dan Strategi Dalam Mengimplementasikannya.

Tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan Alur MERDEKA Belajar ternyata
cukup kompleks. Salah satu tantangan utama adalah adanya resistensi dari beberapa guru
terhadap perubahan paradigma pembelajaran yang lebih inklusif dan fleksibel. Beberapa guru
membutuhkan waktu dan dukungan tambahan dalam mengadaptasi metode pengajaran mereka
sesuai dengan konsep Alur MERDEKA Belajar. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan fasilitas
pendukung juga menjadi kendala dalam menyelenggarakan pembelajaran yang berpusat pada
kebebasan dan eksplorasi siswa.

Strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan tersebut antara lain adalah pelatihan dan
pendampingan intensif bagi guru dalam mengimplementasikan Alur MERDEKA Belajar. Dengan
memberikan pemahaman yang mendalam dan contoh-contoh praktis, diharapkan guru dapat
lebih siap dan percaya diri dalam menerapkan pendekatan ini di kelas. Selain itu, kerja sama
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan
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belajar yang mendukung dan memfasilitasi proses pembelajaran yang berorientasi pada
kebebasan dan eksplorasi.

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Alur
MERDEKA Belajar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama melalui
peningkatan motivasi intrinsik siswa dan peningkatan pemahaman materi pembelajaran. Namun,
tantangan dalam mengimplementasikan konsep ini memerlukan strategi yang komprehensif dan
dukungan yang kuat dari berbagai pihak terkait. Dengan demikian, penting untuk terus
mengembangkan dan memperkuat implementasi Alur MERDEKA Belajar guna meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penerapan Alur MERDEKA Belajar pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 7-1 UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Melalui penerapan
prinsip-prinsip utama MERDEKA Belajar—kebebasan dalam memilih metode belajar, fleksibilitas
dalam kurikulum, dan fokus pada pengembangan kompetensi dan karakter—siswa menunjukkan
peningkatan motivasi, partisipasi aktif, dan prestasi akademik. Hasil survei menunjukkan bahwa
85% siswa merasa lebih termotivasi dan bersemangat dalam proses pembelajaran, dan analisis
nilai menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 15% setelah satu semester penerapan Alur
MERDEKA Belajar. Namun, implementasi konsep ini tidak tanpa tantangan. Resistensi dari
beberapa guru terhadap perubahan metode pengajaran dan keterbatasan sumber daya serta
fasilitas pendukung menjadi kendala yang harus diatasi. Dengan strategi yang tepat seperti
pelatihan dan pendampingan intensif bagi guru, serta kerja sama antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat, tantangan-tantangan tersebut berhasil diatasi.
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